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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini berjenis kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, data hasil
penelitian berbentuk angka yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi.
Kedalaman data atau analisis tidak menjadi persoalan yang utama. Yang menjadi
persoalan terpenting yakni penarikan kesimpulan.

Dalam melakukan penelitian kuantitatif, seorang peneliti dituntut untuk
bersikap objektif. Hal ini mengandung arti bahwa peneliti harus menghilangkan
bias, keberpihakan, atau kecenderungan tertentu dari peneliti (Eriyanto, 2011:16).
Hasil penelitian merupakan gambaran dari suatu objek penelitian secara apa
adanya tanpa ada campur tangan sedikit pun dari peneliti.

Menurut Kriyantono (2009:56), riset kuantitatif memiliki beberapa ciri-ciri
utama. Ciri yang pertama yakni periset dan subjek risetnya memiliki hubungan
yang jauh. Tujuannya untuk menjaga keobjektifan penelitian. Ciri selanjutnya
yaitu riset kuantitatif bertujuan untuk menguji teori atau hipotesis. Peneliti dapat
mendukung atau justru menolak teori. Selanjutnya, hasil riset harus bisa
digeneralisasikan. Terakhir, riset yang didasari atas konsep dan teori ini harus
mampu dibuktikan dengan data yang dikumpulkan.

Sifat penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif. Menurut
Sujana dan Ibrahim (1986:65), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat

ini. Dengan demikian, penelitian deskriptif hanya berupaya untuk memotret
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peristiwa yang menjadi sebuah fenomena, kemudian melukiskannya kembali
secara apa adanya.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bungin (2013:48) bahwa penelitian
deskriptif bertujuan untuk meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau variabel
yang timbul 'di masyarakat yang menjadi objek penelitian yang digunakan.
Selanjutnya, kesimpulan yang ditarik oleh peneliti akan menjadi ciri atau
gambaran tentang objek penelitian tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
hanya semata untuk memperoleh deskripsi, bukan menguji hipotesis tertentu

ataupun menguji hubungan antar variabel.

3.2 Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis seluruh data dengan
menggunakan metode analisis isi kuantitatif. Analisis isi kuantitatif secara umum
dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi (Eriyanto,
2011:15). Tujuannya untuk menggambarkan karakter isi pesan komunikasi yang
tampak (tersurat/nyata) secara sistematis melalui proses analisis, yang bersifat
objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi. Selain itu, analisis isi juga bertujuan
untuk menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan.

Beragam definisi dan karakteristik analisis isi kemudian diringkas oleh
Rakhmat (2009:231) ke dalam empat prinsip utama analisis isi. Prinsip pertama,
sistematik. Peneliti wajib memberikan perlakuan yang sama terhadap semua isi

yang sudah ditetapkan untuk dianalisis, tanpa terkecuali. Prinsip kedua yakni
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objektif. Penelitian yang objektif mengandung dua aspek yakni validitas dan
reliabilitas. Hasil temuan akan selalu sama sekalipun dilakukan oleh orang yang
berbeda di waktu yang berbeda pula. Prinsip ketiga, kuantitatif. Guna
menggambarkan karakteristik beragam jenis isi, peneliti akan mencatat nilai-nilai
bilangan atau frekuensi. Prinsip yang keempat yaitu prinsip isi yang nyata.
Peneliti hanya menganalisis isi yang tampak/tersurat, bukan apa yang peneliti

rasakan.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Bungin (2010:99), populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya (Bungin,
2010: 99). Populasi dalam penelitian ini yaitu artikel berita pada situs berita VOA
Islam selama periode September dan Oktober 2014. Banyak artikel berita terkait
penolakan terhadap Ahok yang dipublikasikan VOA Islam selama rentang waktu
tersebut berjumlah 37 artikel.

Berdasarkan pertimbangan jumlah berita tersebut, peneliti-memutuskan
untuk menggunakan total sampling. Selain itu, peneliti masih mampu menjangkau
keseluruhan objek penelitian. Diharapkan dengan menggunakan keseluruhan
populasi sebagai sampel, hasil penelitian akan semakin sahih.

Berikut ini merupakan sampel berita yang penulis gunakan:
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Tabel 3.1 Sampel berita VOA-Islam terkait penolakan terhadap Ahok

No. Waktu Judul
Publikasi
1. | 11 September | Horee.. Ahok Gagal Jadi Gubernur DKI.. Eits Dengar
Dulu Penjelasan Kemendagri
2. 11 September | Fadli Zon: Ahok Politisi Kutu Loncat, Bukan Kader
Terbaik
3. | 15 September | Jangan Terkecoh, Mulut Besar Ahok Cuma Alihkan Isu
Tutupi Korupsi Jokowi
4. | 17 September | Ini 3 Alasan FPI Jakarta Menolak Ahok Jadi Gubernur
DKI Jakarta
5. | 18 September | Hashim: Ahok Alias Zhong Wan Xie Itu Suka Bohongi
Rakyat
6. | 20 September | Prabowo : Ahok Kutu Busuk dan Kutu Loncat
7. | 24 September | FPI Melakukan Aksi Demo Menolak Ahok Menjadi
Gubernur DKI Jakarta
8. | 25 September | FPI Organisasi Resmi, Ahok Asal Jeplak Bilang FPI
Tidak Terdaftar
9. | 26 September | 16 Alasan Umat Islam Menolak Ahok Jadi Gubernur DKI
Jakarta
10. | 26 September | Habib Rizieq : Ahok Itu Bajingan, Kirim Pesan Bahwa
Ibadah Qurban Jorok dan Kotor!!
11. | 26 September | Ahok : FPI Organisasi Abal-Abal dan Tak Terdaftar
12. | 26 September | Wawancara Pengurus Muhammadiyah Soal Menolak
Ahok Jadi Gubernur
13. | 26 September | Larang Kurban, AHOK Harus Belajar Banyak Tentang
Toleransi Agama
14. | 27 September | MUI Ingatkan Ahok Jangan Arogan, Bongkar Masjid
Tanpa Musyawarah
15. | 29 September | FBR : Ahok Bukan Orang Islam, Tak Layak Pimpin DKI
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Jakarta

16. | 30 September | Larang Jualan Hewan Kurban, Ahok Tak Mengenal
Tradisi Warga Tanah Abang

17. | 30 September | Melanggar Etika, Ahok di Impeachment

18. | 30 September | Disinyalir Ahok Hapuskan Syiar Islam dari Ibukota,
Pedagang Hewan Kurban Berani Lawan Satpol PP

19. 1 Oktober Ahok Jadi Gubernur, FPI dan Umat Islam Siap
Mengepung DPRD

20. 1 Oktober Kehinaan Muslim Pribumi Hidup Dibawah Ahok

21. 1 Oktober Ulama dan Habaib : Segenap Umat Islam Wajib
Hukumnya Melawan Ahok

22. 1 Oktober FBR Akan Terus Berdemo Menentang Ahok Jadi
Gubernur

23. 1 Oktober | Amin Rais:Jokowi-Ahok Akan Menggilas Ekonomi
Rakyat Kecil

24. 2 Oktober Persis Ahok, Pemda Kota Komunis Moskow Juga Larang
Sembelih Qurban Kecuali di RPH

25. 3 Oktober Demo Menolak Ahok FPI Bentrok Dengan Polisi, Habib
Sahab Ditangkap?

26. 4 Oktober Pasca Bentrok FPI Vs Satpol PP. Habib Rizieq:
Lengserkan Ahok Sekarang Juga!

217. 4 Oktober | Ahok Minta Didemo, Kini Umat Islam Betul=betul Minta
Ahok Mundur

28. 6 Oktober | 6 Fraksi Setuju Lengserkan Ahok

29. 6 Oktober | Ahok : FPI Harus Dibubarkan, Bertindak Anarkis dan
Organisasi Tidak Berizin

30. 8 Oktober | Ancam Dibubarkan, FPI Siapkan Kekuatan Besar Lawan
Ahok

31. 9 Oktober | Ahok Ingin Bubarkan FPI, Pemimpin Angkuh akan

Tumbang dengan Kehinaan
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32. 9 Oktober | Ahok Tidak Faham, FPI Punya Tujuan Mulia untuk Amar
Ma'ruf Nahi Munkar

33. 9 Okotber Harusnya Umat Islam Memaklumatkan Jihad Melawan
Ahok

34. 14 Oktober | Ahok Hanya Numpang Hidup Jokowi Belagu!

35. 24 Oktober | KH Abdul Wahid Alwy: Amal Lurah Susan & Ahok
Bagai Debu

36. 24 Oktober | MIUMI Jakarta: Ulama Tolak Ahok, Kite Ikut Aje!

37. 28 Oktober | Ustadz Alfian Tanjung: Pilihanya Cuma Satu, Ahok

Harus Diturunkan

Total Artikel Berita 37 Artikel

3.4 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi  konsep merupakan proses menjelaskan konsep
berdasarkan parameter atau indikator-indikatornya (Kriyantono, 2009:26). Hasil
operasionalisasi konsep berupa variabel yang memiliki variasi nilai. Dalam
sebuah penelitian, konsep perlu dioperasionalisasi agar dapat diukur. Berikut ini
merupakan operasionalisasi konsep yang terdapat dalam penelitian ini.

Objektivitas dapat didefinisikan sebagai penyajian berita yang benar, tidak
berpihak, dan berimbang. Konsep objektivitas pemberitaan di media massa ini
secara umum terbagi atas dua dimensi besar, yakni faktualitas (aspek kognitif) dan
imparsialitas (aspek evaluatif).

Faktualitas dilihat dari segi kognitif memaksudkan suatu bentuk laporan
peristiwa atau pernyataan yang sumber dan kebenarannya dapat dipercaya
sehingga dapat disajikan secara bebas dari subjektivitas atau opini wartawan.

Dimensi faktualitas terdiri atas dua sub dimensi, yakni kebenaran dan relevansi.
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Kebenaran memaksudkan keutuhan laporan, akurasi, dan niat untuk tidak
menyesatkan atau menyembunyikan hal yang relevan (2012:223). Kebenaran akan
menunjang Kkualitas suatu informasi. Selanjutnya, kebenaran dapat diukur
berdasarkan variabel fakta dan keakuratan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fakta adalah suatu hal, baik
berupa keadaan maupun peristiwa, yang merupakan kenyataan; sesuatu yang
benar-benar ada atau terjadi. Sedangkan Skillswise BBC UK mendefinisikan fakta
sebagai suatu hal yang dapat dicek kebenarannya dan didukung dengan sejumlah
bukti/saksi. Dalam praktik jurnalistik, seorang wartawan melaporkan fakta yang
terjadi seperti apa adanya, tanpa ditambahi atau dikurangi. Dalam penelitian ini,
peneliti mengelompokkan berita-berita terkait penolakan terhadap Ahok ke dalam

tiga jenis fakta sebagai berikut.

Tabel 3.2 Indikator kategori fakta

Kategori Fakta Indikator

Fakta Sosiologis Fakta sosiologis dapat disamakan
dengan fakta peristiwa. Fakta dibuat
berdasarkan hasil pengamatan
wartawan secara langsung.di lapangan.
Fakta ini harus memiliki kelengkapan
unsur 5W+1H (what, who, where,
when, why, how). Unsur-unsur tersebut
membantu wartawan untuk menulis
berita secara akurat dan sesuai dengan

kenyataan.

Fakta Psikologis Berita dianggap mengandung fakta

psikologis  apabila  mencantumkan

43

Objektivitas Pemberitaan..., Georgene Suryani, FIKOM UMN, 2015




pernyataan atau komentar narasumber
terkait masalah yang hendak

diberitakan oleh wartawan.

Kombinasi Berita dapat pula  mengandung
kombinasi  fakta, yakni dengan

menggabungkan fakta sosiologis dan

fakta psikologis secara seimbang.

Sumber: Siregar (1998)

Selanjutnya, kebenaran diukur berdasarkan variabel keakuratan.
Keakuratan memaksudkan kecermatan dan ketepatan data laporan dengan
kenyataan di lapangan. Keakuratan informasi berupa fakta dan kuantitas, seperti
angka, nama, tempat, atribusi, jabatan, dan waktu perlu dikonfirmasi kebenaran
dan ketepatannya sebelum disajikan. Guna memenuhi aspek keakuratan, hal-hal
yang perlu dianalisis meliputi pencantuman waktu terjadinya peristiwa dan
atribusi.

Sebuah berita perlu mencantumkan waktu terjadinya peristiwa untuk
membantu pembaca memahami  konteks terjadinya sebuah peristiwa.

Pencantuman waktu terjadinya peristiwa terbagi atas dua, yaitu

Tabel 3.3 Indikator kategori pencantuman waktu terjadinya peristiwa

Kategori pencantuman waktu Indikator

terjadinya peristiwa

Ada Jika berita mencantumkan waktu
terjadinya  peristiwa.  Waktu yang
dimaksud dapat berupa tanggal, kata-
kata atau pernyataan tentang waktu, dan

keduanya sekaligus.
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Tidak ada Jika berita tidak mencantumkan waktu
terjadinya peristiwa, berupa tanggal,
kata-kata atau pernyataan tentang

waktu, dan keduanya sekaligus.

Atribusi merupakan pencantuman identitas sumber berita secara jelas.
Identitas sumber berita dapat berupa nama, pekerjaan, ataupun hal-hal lainnya
yang memungkinkan untuk dikonfirmasi atau dicek dan recek. Atribusi terbagi
menjadi dua, yaitu

Tabel 3.4 Indikator kategori atribusi

Kategori Atribusi Indikator

Jelas Jika berita mencantumkan identitas
sumber berita, berupa nama, pekerjaan,
atau hal lain yang memungkinkan untuk

dikonfirmasi.

Tidak jelas Jika berita tidak mencantumkan
identitas sumber berita, berupa nama,
pekerjaan, atau hal lain yang

memungkinkan untuk dikonfirmasi.

Berikutnya, sub dimensi kedua dari faktualitas yakni relevansi. Relevansi
memaksudkan proses seleksi berita menurut prinsip yang jelas dan berhubungan
dengan apa yang penting bagi khalayak yang dituju. Singkatnya, relevansi
menyangkut kelayakan sebuah 'berita. Suatu berita dianggap layak apabila
mengandung nilai berita. Nilai berita dapat berupa proximity psikografis,
proximity geografis, timeless, significance, prominence, dan magnitude

(Kriyantono, 2010:244). Relevansi dibagi menjadi dua, yaitu.
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Tabel 3.5 Indikator kategori relevansi

Kategori Relevansi Indikator

Ada news value Jika berita memiliki salah satu dari
antara nilai berita yang tercantum di

atas.

Tidak ada news value Jika berita tidak memiliki satu pun nilai

berita seperti yang tercantum di atas.

Untuk mengukur objektivitas pemberitaan di media massa, imparsialitas
juga merupakan dimensi yang tak dapat terpisahkan. Imparsialitas memaksudkan
keseimbangan pilihan atau penggunaan sumber yang merepresentasikan
pandangan setiap objek pemberitaan dengan memberikan porsi yang sepadan
(cover both sides). Imparsilaitas terbagi menjadi dua sub dimensi, yaitu
keseimbangan (balance) dan netralitas.

Sementara itu, keseimbangan merujuk pada hal pemilihan (seleksi) atau
penghilangan fakta yang cenderung berat sebelah dalam menggambarkan nilai
atau pandangan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Menurut Kriyantono
(2010:244), kriteria keseimbangan dapat dianalisis berdasarkan ada atau tidak
adanya source bias (penampilan satu sisi dalam dalam penampilan, misalnya:
tidak seimbang sumber beritanya), serta ada atau tidak adanya slant
(kecenderungan/berita miring), dan ketidakseimbangan. Keseimbangan pada
umumnya memiliki dua indikator, yakni cover both sides dan ukuran fisik kolom.
Namun, pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan indikator cover both
sides. Hal ini dikarenakan media yang peneliti analisis merupakan media daring

sehingga tidak memungkinkan untuk mencari ukuran fisik kolom.
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Cover both sides memaksudkan pemberian porsi yang sama dan
proporsional bagi setiap aktor yang terlibat dalam suatu peristiwa yang hendak
diberitakan. Sederhana, cover both sides memaksudkan penyajian dua atau lebih
gagasan narasumber secara bersamaan dan seimbang. Untuk itu, cover both sides
dibagi menjadi dua, yaitu

Tabel 3.6 Indikator kategori cover both sides

Kategori cover both sides Indikator

Ya Jika masing-masing pihak yang terlibat
dalam pemberitaan diberikan porsi yang
sama sebagai narasumber berita, serta
diberi kesempatan untuk menuangkan

pemikirannya secara bersamaan.

Tidak Jika masing-masing pihak yang terlibat
dalam pemberitaan tidak diberikan
porsi yang sama sebagai narasumber
berita, serta tidak diberi kesempatan
untuk menuangkan pemikirannya secara

bersamaan.

Sub dimensi berikutnya dari imparsialitas adalah netralitas. Netralitas
berarti penyajian berita secara seutuhnya, tanpa memberikan komentar apa pun
yang memungkinkan terjadinya keberpihakan. Jika sub dimensi keseimbangan
lebih  mengutamakan aspek seleksi informasi, sub dimensi netralitas lebih
mengutamakan aspek presentasi sebuah berita (McQuail, 1992:202). Menurut
Kriyantono (2010:244), kriteria netralitas dapat dilihat dari adanya atau tidak

adanya sensationalism, stereotype, junxtaposition (membandingkan dua hal yang
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tidak sebanding), dan linkages (membandingkan dua hal yang tidak relevan).
Secara umum, netralitas dibagi menjadi dua yaitu non evaluatif dan non
sensasional.

Netralitas non evaluatif menyangkut adanya atau tidak adanya
pencampuran fakta dan opini wartawan yang menulis berita. Kata-kata yang
termasuk dalam opini wartawan, misalnya tampaknya, diperkirakan, seakan-akan,
terkesan, kesannya, seolah, agaknya, diperkirakan, diramalkan, kontroversi,
mengejutkan, maneuver, sayangnya, dan sebagainya. Terkait netralitas non

evaluatif, ada dua kategori, yaitu

Tabel 3.7 Indikator kategori pencampuran fakta dan opini

Kategori pencampuran fakta dan Indikator
opini
Ada pencampuran fakta dan opini Jika terdapat satu atau lebih dari satu

kata-kata yang termasuk dalam opini

seperti yang tercantum di atas.

Tidak ada pencampuran fakta dan opini | Jika tidak terdapat satu pun kata-kata
yang termasuk dalam opini seperti yang

tercantum di atas.

Netralitas non sensasional menyangkut aspek sensasionalisme suatu
pemberitaan, dilihat dari unsur berita yang berlebihan, baik judul maupun
kontennya, yang dapat menarik perhatian orang lain (McQuail, 1992:233).
Adapun netralitas non sensasional memiliki dua Kkategori, yaitu kesesuaian isi
dengan judul dan dramatisasi.

Kesesuaian judul dengan isi berita menyangkut aspek relevansi, yaitu

apakah kalimat judul utama (bukan sub judul) merupakan bagian dari kalimat
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yang sama pada isi berita atau kutipan yang jelas-jelas ada dalam isi berita

(Kriyantono, 2010:248). Ada dua kategori yang terkait dalam kesesuaian judul

dengan isi berita, yakni

Tabel 3.8 Indikator kategori kesesuaian judul dan isi berita

Kategori kesesuaian judul dan isi Indikator
berita
Ada Jika judul utama menjadi bagian dari
kalimat yang ada pada isi berita atau
kutipan yang jelas-jelas ada di dalam
berita.
Tidak ada Jika judul utama bukan bagian dari

kalimat yang ada pada isi berita atau
kutipan yang jelas-jelas ada di dalam
berita.

Terakhir, dramatisasi menyangkut penyajian berita yang cenderung

hiperbolik atau melebih-lebihkan fakta dengan menggunakan bahasa hiperbola.

Bahasa hiperbola bisa muncul pada judul maupun isi sebuah berita. Tujuannya

yaitu menimbulkan efek dramatis bagi pembaca sehingga tertarik untuk membaca

berita tersebut. Dramatisasi dapat membuat sebuah berita menjadi tidak objektif.

Dramatisasi dibagi menjadi dua kategori sebagai berikut.

Tabel 3.9 Indikator kategori dramatisasi

Kategori dramatisasi

Indikator

Ada

Jika berita disajikan secara hiperolik
atau melebih-lebihkan fakta dengan
menggunakan bahasa hiperbola pada

judul maupun isi berita.
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Tidak ada Jika Dberita tidak disajikan secara

serta tidak menggunakan

hiperolik atau melebih-lebihkan fakta,

bahasa

hiperbola pada judul maupun isi berita.

Setelah memaparkan definisi operasional dari konsep objektivitas, peneliti

mengelompokkan unit analisis yang diteliti ke dalam kategori sebagai berikut.

Tabel 3.10 Unit analisis penelitian

. Operasionalisasi
Variabel ] Item Skala
Variabel
| ) 1. Ada )
Fakta Sosiologis ) Nominal
2. Tidak ada
1. Ada
Kebenaran Fakta Psikologis . Nominal
2. Tidak ada
1. Ada
Fakta Kombinasi . Nominal
2. Tidak ada
1. Ada
Pencantuman waktu Nominal
1 2. Tidak ada
Akurasi
. 1. Jelas )
Atribusi = Nominal
2. Tidak jelas
1. Ada
Relevansi News value ) Nominal
2. Tidak ada
_ 1. Ya _
Balance Cover both sides ] Nominal
2. Tidak
Pencampuran fakta dan | 1. Ada )
- ) Nominal
opini 2. Tidak ada
) Kesesuaian judul 1. Ada )
Netralitas | PN ) Nominal
dan isi berita 2. Tidak ada
1. Ada
Dramatisasi ) Nominal
2. Tidak ada
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Data Primer

Data primer yang akan peneliti gunakan berupa kumpulan artikel
berita terkait Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok yang terdapat dalam
situs berita VOA Islam selama periode September hingga Oktober 2014.
3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder yang peneliti gunakan yaitu berupa data-data
pendukung yang peneliti peroleh dari skripsi, jurnal, buku, dan artikel di
situs internet yang terkait dengan studi analisis isi yang mengkaji tentang
objektivitas media massa, khususnya media daring dalam memberitakan

penolakan terhadap Ahok.

3.6 Uji Reliabilitias

Sebelum peneliti melakukan analisis, peneliti harus terlebih dahulu
melakukan uji reliabilitas. Sebagaimana dinyatakan Kaplan dan Goldsen dalam
Kassarjian (1997:13), uji reliabilitas penting dilakukan dalam analisis isi guna
menjamin data yang diperoleh independen dari peristiwa, instrumen, atau orang
yang mengukurnya. Alat ukur yang reliabel akan menghasilkan temuan yang sama
sekalipun analisis dilakukan oleh orang yang berbeda.

Pertama-tama, peneliti melakukan uji reliabilitas antar-coder. Pengujian
ini dilakukan untuk mencari persamaan dan perbedaan hasil dari alat ukur dan
coder yang berbeda. Peneliti memutuskan untuk menggunakan tiga orang coder

yang berkompeten, yakni Ignatius Haryanto, dosen Iimu Komunikasi Universitas
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Multimedia Nusantara dan Randy Hernando, wartawan Watchdoc, serta peneliti
sendiri sebagai coder utama.

Sesuai dengan Wimmer dan Dominic, sampel yang akan diuji
reliabilitasnya berjumlah 10% dari total sampel yang digunakan. Dengan
demikian, 10% dari total 37 artikel berita, yaitu empat buah. Peneliti menarik
keempat sampel ini dengan menggunakan teknik simple random sampling. Empat
berita yang terpilih menjadi sampel berjudul “Habib Rizieq : Ahok Itu Bajingan,
Kirim Pesan Bahwa Ibadah Qurban Jorok dan Kotor!!”’; “Jangan Terkecoh, Mulut
Besar Ahok Cuma Alihkan Isu Tutupi Korupsi Jokowi”; “Ulama dan Habaib :
Segenap Umat Islam Wajib Hukumnya Melawan Ahok”; “MIUMI Jakarta: Ulama
Tolak Ahok, Kite Ikut Aje!™.

Selanjutnya, peneliti membandingkan hasil analisis dari coder, baik
kesesuaian maupun ketidaksesuaiannya. Lalu, data tersebut diuji dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Holsty dalam Eriyanto (2011:290)
sebagai berikut.

B 3M
" N1+ N2+N3

CR

Keterangan:

CR  : Coeficient Reliability (Koefisien Reliabilitas)

M : Jumlah pernyataan yang sama (disetujui ketiga coder)

N : Jumlah coding yang dibuat coder 1, 2, dan 3

Menurut Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,70
atau 70%. Dengan demikian, apabila hasil hitung uji reliabilitas ketiga coder

mencapai angka 0,70, hal ini mengindikasikan bahwa alat ukur dalam analisis
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tersebut dapat diandalkan. Jika sebaliknya hasil hitung menunjukkan angka di
bawah 0,70, maka kategorisasi operasional belum dapat diandalkan sehingga perlu

dirumuskan lebih spesifik lagi.

3.7  Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
berdasarkan Kriteria objektivitas menurut Westerstahl. Secara umum, Westerstahl
membagi konsep objektivitas menjadi dua yaitu faktualitas dan imparsialitas.
Selanjutnya, faktualitas dibagi menjadi dua sub dimensi, yakni kebenaran dan
relevansi. Imparsialitas pun dibagi menjadi dua sub dimensi, yaitu keseimbangan
dan netralitas. Dengan demikian, konsep objektivitas \Westerstahl dapat digunakan
untuk mengukur tingkat objektivitas suatu berita.

Dalam proses analisis, peneliti menggunakan uji statistik. Tujuannya yaitu
untuk memudahkan pembaca untuk memahami data hasil penelitian. Dalam hal

ini, peneliti menggunakan formula Holsti untuk menghitung angka reliabilitas.
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